M
I
=
=
x
&
-
=
4
=

A A5

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



2
3
z
)
<
=
é
=
z
-

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

'\ 2 ) ) v “

[
I 4
»
’ [ Y
;
7
‘
/




BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

SNIE AT a8 ak

R

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



UNIVERSITAS ISLAM RIAU

FAKULTAS EKONOMI

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS ISLAM RIAU
Nomor; 2034/Kpts/FE-UIR2019
TENTANG PENETAPAN DOSEN PENCUJI SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS ISLAM RIAU

UL TAS EKONOMI UNIVERSE

Drs. Afirar., ML.Si, Ak, CA
Temhuwn : Disampalkan pada @
LYl . Hepak Koedator Sopertis Wiayid X di Padang
2 ¥ih - Bopk Restowr U mversias Isians Rin i Pedonbam
3 Y Sur Kepaks Biro Kewamgaa UIR di Peboniaru
4. Yth o Ser Kepals BAAK ULR d: Pesanbary



Z 8

% 5 :
<2V RIS ST

Dra.Hj.Ellyan Sastraningsib,M.Si

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS EKONOMI

3

*) Coret vang tidak perlu

L IREL
AN RnaN

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS EKONOMI

: Jalan Ksharuddin Nst Km 11 No 113 Marpoyan Pekanbaru Telp 647647

Dr.Firdaus ARSEM.SLAK.CA

'




nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

SURAT KEFUTUSAN DEKAN FAKULTAS EKONOMI LNIVERSITAS ISLAM RIAL
Nomor: 744 /Kpts/FE-UIR2018
TENTANG PENUNJUKAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA S1
Bismilbubirrohmanircohim
DEKAN FAKULTAS EKONOVIUNIVERSITAS ISLAM RIAU

')
WLy

AN

%Quﬁ

va Iinufqmmr.

Im semenar propasal
beriaa ch Lnivers 1as

r
&
.
~
o
’ .
5
‘
7

N

Tembusar - Dizamaaikar pada:
LY Bapah Reklor Universilie Ishan Ris
2 ¥th 537 Kepaia Diro Keaargan UIR di Pekarbaru,




foqnnnnntnnnanS

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

ABSTRAK

ANALISIS PROSPEK USAHA PARFUME REFIL DAN PERANANNYA
DALAM PENYERAPAN TENAGA KERJA DI KECAMATAN BUKIT
RAYA
KOTA PEKANBARU

(Dibawah B e aningsih, M.Si,

ek usaha Parfume

Refill dan p Jpan tenaga kerja di Kecamata a Kota Pekanbaru.
Dengan me : 3 ana d akan rumus Benefit
Cost Ratio iha Y amtan Bukit Raya

Kota Pekanb ‘ a 3 akan, kemudian‘digunakan analisa
deskriptif untuk.me : Parfume Refill di
Kecamatan B yang dilakukan,
maka diperole S e Refill di Kecamatan
Bukit Raya Kota ‘Pekank 0 ehingga dapat diartikan
bahwa usaha Par : ayak untuk diusahakan

bertambahnya unit usaha Parfume aka bertambahlah tenaga kerja yang

di gunakan.

Kata kunci : Prospek Usaha, Penyerapan Tenaga Kerja.
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ABSTRAK

ANALYSIS OF PARFUME REFILL BUSI NESS PROSPECTS AND
THEIR ROLE IN LABOR ABSORPTION IN BUKIT RAYA SUB-
RICT PEKANBAR

3 , . of Refill and
employment ' A / Jsing the income
analysis and W s ether the Refill
Parfume in en a descriptive

efill business in
carried out, the
ess in the Bukit Raya
0f=11 so that it can be
nable prospect with more
analysis of the use of

analysis is
Pekanbaru's
results obtaine

respondents' BCR
Parfume Refill b
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

ang diinginkan

L E

isebut dengan

dalah kegiatan

istribusi adalah

AWnae

en adalah orang

si yaitu kegiatan

negara atau daerah, makin ba dan macam jenis barang yang
diperdagangkan, dan makin kompleks pula sifat kegiatan dan usaha tersebut. Cara
penggolongan atau mengklasifikasikan perdaganganpun berbeda-beda. Tetapi
pada dasarnya, pengklasifikasian perdaganganpun didasarkan pada criteria yaitu
berdasarkan jenis produk, tenaga kerja, mangsa pasar, modal, dan jenis teknologi

yang digunakan. Selain faktor-faktor trsebut, perkembangan dan pertumbuhan

ekonomi suatu negara juga turut menentukan keanekaragaman perdagangan di
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negara tersebut, semakin besar dan kompleks kebutuhan masyarakat yang harus
dipenuhi, maka semakin beranekaragam jenis produk dagangannya.

Kota Pekanbaru adalah ibu kota Provinsi Riau, oleh sebab itu Kota

harapan uta
sesuai den
masyarakat.
Pekanbaruya

data pertum

g\“ﬂ\e\%\"‘"
c%—.

—
&
(9>)
[N
S
L
a5}
—
=
c
>
N
o
=S
w
|

ertambahan Penduduk
No .

(Jiwa)
1 -
2 1.144
3 1.390
4 2016 99.375 1.425
5 2017 103.114 3.739

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Pekanbaru, 2018
Pertumbuhan jumlah penduduk di Kecamatan Bukit RayaKota
Pekanbaruterus mengalami peningkatan dari tahun ketahun. Tingginya tingkat

pertumbuhan penduduk secara tidak langsung akan berpengaruh pada tingginya



penyediaan tenaga kerja. Penawaran tenaga kerja yang cukup tinggi tanpa diikuti
dengan kesempatan kerja yang cukup akan menimbulkan pengangguran.

Sektor perdagangan memberikan konsekuensi yang sangat berarti bagi
kemajuan perekenomian daerah karena..dapat menciptakan pemerataan
kesempatan berusaha, perluasan tiap pekerja serta dapat meningkatkan pendapatan
masyarakat, dengan demikian penampilan sektor perdagangan menjadi prioritas
utama yang mendorong pertumbuhan sektor-sektor pembangunan lainnya,
sehingga secara keseluruhan dapat memberikan nilai ekonomi yang lebih tinggi
dalam pembangunan Kota Pekanbaru.

Gerak perdagangan di Kecamatan Bukit Raya cukup berkembang pesat,
seperti diketahui bahwa perdagangan sebagai salah satu kegiatan yang efektif
karena dapat meningkatan taraf hidup masyarakat, memperluas kesempatan kerja,
pemerataan pendapatan serta menunjang pembangunan. Disektor perdagangan,
pedagang kecil memuat berbagai macam produk diantaranya barang-barang
produksi seperti parfum refill. Perbedaan selera atau pola konsumsi di dalam
masyarakat untuk barang yang sama juga sangat menentukan besar kecilnya pasar
produk pedagang kecil.

Parfum merupakan suatu produk yang tidak asing lagi bagi kehidupan
manusia saat ini. Jenis parfum yang ditawarkan sangat beragam baik untuk kaum
pria maupun wanita. Kata parfum sendiri berasal dari kata latin “per fumum” yang
berarti melalui asap. Salah satu kegunaan parfum tertua berupa bentuk
pembakaran dupa dan herbal aromatic yang digunakan dalam pelayanan

keagamaan dan ritual seperti kemenyan dan mur, dikumpulkan dari pohon.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Parfum sudah ada sejak zaman Mesopotamia kuno sekitar lebih dari 7000 tahun

lalu.

Pada zaman dahulu orang menggunakan tanaman herbal, rempah-rempah

Dengan banyaknya permintaan dari masyarakat baik dari kalangan
menengah kebawah maupun menengah keatas, maka toko-toko parfum refill pun
sekarang berkembang pesat dan menjamur terlebih di pemukiman mahasiswa atau
lingkungan kampus dan perumahan-perumahan elit atau perkantoran. Seiring
dengan bertambahnya toko-toko parfum refill tersebut maka juga akan tersedianya

lowongan pekerjaan untuk masyarakat yang pengangguran.
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Tabel 1.2

Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru

: Jumlah Toko dan Tahun Berdiri Pedagang Parfume Refill di

Z
o

Nama Toko

Tahun Berdiri

Jumlah

Moza

Euvoria

Par

R

Mo

Euv

Rum

Moza

O O N| o Oof | W N

Parfu

(=Y
o

Euvor

-
-

Moza

-
N

Ruma i

[ BN
w

Parfume Pr

'_\
~

Euvoria

=
ol

Moza

[N
(o))

Rumah W

Sumber : Data Olahan,

@N

Batal

Dari tabel tersebut

2011

Rig

2015

b Ne—

1

2

]

N N = N P N PN P DN P

N
w

ecamatan Bukit Raya terdapat

beberapa unit usaha pedagang parfum yang tetap bertahan, bahkan semakin

berkembang dan membuka cabang di Kecamatan Bukit Raya dan di daerah

lainnya.

Berdasarkan tabel di atas jumlah pedagang parfume yang ada di

Kecamatan Bukit Raya Kota Pekan Baru. Tahun 2011 hanya ada 1 toko parfum

refill, namun seiring perkembangan zaman dan meningkatnya permintaan
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masyarakat, maka toko-toko parfume refill tersebut semakin banyak karena
besarnya permintaan masyarakat dan membuat besarnya peluang usaha tersebut.

Hingga sampai tahun 2018 toko usaha parfume refill yang ada di Kecamatan

. Berapa Banyak Tenaga Ke g Terserap Oleh Usaha Parfume Refill

Di Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
a. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang diuraikan diatas maka tujuan penelitian

adalahsebagai berikut :
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ISJIAIU

nery we[sy sej

1) Untuk mengetahui besarnya tingkat pendapatan usaha parfume refill di

Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru.

2) Untuk mengetahui prospek pengembangan usaha pedagang parfume refill

sistematis maka penulis membaginya dalam tiga bab, dimana pada masing-
masing bab yang kesemuanya merupakan suatu kesatuan yang saling
berhubungan. Dengan kerangka tulisan sebagai berikut :
BAB | :PENDAHULUAN
Pada bab ini dikemukakan mengenai latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan dan manfaat dan sistematika penulisan
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BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESA
Pada bagian ini penulis menguraikan tentang landasan teori yang

ada relevansinya dengan permasalahan yang sedang dibahas.

opulasi dan

data serta
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESA

a) Pedagang Besar / Distributor

Distributor adalah pedagang yang mebeli atau mendapatkan produk barang
dagangan dari tangan pertama atau produsen secara langsung. Pedagang besar
biasanya diberikan hak wewenang wilayah atau daerah tertentu dari produsen.
Contohnya dari agen tunggal yaitu ATPM atau singkatan dari Agen Tunggal

Pemegang Merek untuk produk mobil.
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b) Pedagang Menengah / Agen / Grosir
Agen adalah pedagang yang membeli atau mendapatkan barang

dagangannya dari distributor atau agen tunggal yang biasanya akan diberi daerah

diperdagangkan.

Dalam suatu proses produksi yang menghasilkan suatu produk tidak
pernah lepas dengan biaya produksi. Biaya produksi akan selalu muncul dalam
setiap kegiatan ekonomi dimana usahanya slalu berkaitan dengan produksi,
kemunculannya sangat berkaitan dengan perlunya input (faktor-faktor produksi)
yang digunakan dalam kegiatan produksi. Pada hakikatnya biaya adalah sejumlah

uang tertentu yang telah diputuskan guna pembelian dan pembayaran input yang



11

diperlukan. Sehingga tersedianya sejumlah uang (biaya) itu benar-benar telah
diperhitungkan sedemikian rupa agar produksi dapat berlangsung. Biaya produksi

dapat dibagi menjadi (Kartasapoetra, 1988) :

N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

a) Biaya Var
.
fak pun produk

=
&
&

yang berupa

ﬁ\%\?\“;

faktor-faktor

d) produksi yang

Keterangan :
TC = Biaya total (Rupiah)

TFC = Biaya tetap total (Rpiah)
TVC = Biaya variabel total (Rupiah)
TCEKksplisit = Biaya total eksplisit (Rupiah)

Tcimplisit = Biaya total implisit (Rupiah)
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2.1.4. Studi Kelayakan
Kegiatan untuk menilai sejauh mana manfaat yang dapat diperoleh dalam
melaksanakan suatu

giatan usaha, disebut dengan. studi kelayakan bisnis.

an, apakah
. Pengertian
layak dalam.pe N i ala : aha / proyek yang
enefit maupun
alam arti social

benefit , ha Proyek-proyek

yang dinila k-proyek yang

benefitnya yek terhadap

perkembang

adalah menyangkut dengan bebera sebagai berikut:
1) Aspek Marketing

2) Aspek Teknis produksi

3) Aspek Produksi

4) Aspek Manajemen

5) Aspek Lingkungan, dan

6) Aspek Keuangan
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Dengan demikian apabila gagasan usaha / proyek yang telah dinyatakan

layak dari segi ekonomi, dalam pelaksanaan jarang mengalami kegagalan kecuali

disebabkan oleh faktor-faktor diluar kontrol seperti banjir, kebakaran dan bencana

Kriteria-kriteria

yang teruk ‘ ) digun : 3 ffan adalah ilmu
disiplin ilmu

k menentukan

dipergunakan 1 nane an usaha layak

dilaksanakan. ‘Secarz , an. adalah peninjauan

Pemodal (investor) haru erlebih dahulu apakah kas yang
dikeluarkannya untuk membangun dan mengoperasikan usaha tersebut dapat
menghasilkan kas yang lebih besar. Dalam beberapa tahun kedepan kas yang
dihasilkan perusahaan harus menghasilkan kas yag lebih besar, oleh karena itu
perkembangan arus kas yang akan datang tersebut harus dihitung dengan kas awal

pendirian perusahaan (present value). Perhitungan yang paling utama kelayakan

usaha adalah didasarkan kriteia Net Present Value (NPV). Sesuai dengan
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namanya inti konsep NPV adalah nilai bersih dari arus kas masuk dan keluar yang
dihitung pada saat awal atau periode nol.

Kriteria perlengkapan yang juga perlu dipergunakan untuk menilai

telah kelua
ini sebagai

menentuka

ER AL NN

“‘5‘\
3
o
=
5
s
=
c

a) Konsep

mempunyai po

lebih tinggi da “ an datang. Uang
diinvestasikan dengan berba uhkan aktivitas prosuksi
saja akan terjadi perubaha okan, dibelikan tanah, dibelikan

emas atau investasi yang diam lainnya. Bila terjadi harga nominalnya tidak
bertambah maka bentuk tersebut bisa dikatakan rugi, sebab Rp. 10.000.000

tersebut sudah turun dengan perkembangan waktu.
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b) Arus Kas Usaha (Cash Flow)
- Pengertian Arus Kas

Arus kas usaha terdiri dari arus kas keluar (Cash Flow) dan arus kas masuk

(indirect D0 1 nyak menggunakan
laporan ar
pengeluara

menginfor

02N AL

5. =
QD
>
~
QD
@
>
D
3
QD
S
e}
[

T
<
QD
o
«
QD
o
o
wn
D
(@]
QD
=
QD

hutang pajak, dan hutang-hutang jangka pendek lainnya. Hutang yang berasal dari
kredit pemasok barang dagangan yang dapat ditunda pembayarannya sampai
piutang dan persediaan yang ada dapat diselesaikan.
c) Biaya Modal Usaha

Yang dimaksud biaya modal usaha adalah dana yang digunakan oleh

perusahaan, baik pinjaman maupun modal sendiri (cost of capital). Biaya
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pinjaman disebut cost capital of debit sedangkan biaya modal sendiri disebut
sebagai cost equity.

d) Ukuran Kelayakan Usaha

dijalankan
- Payback Period

Payback Period adalah jangka waktu yang dibutuhkan untuk
mengembalikan investasi yang telah dikeluarkan dengan total nilai

sekarang atas arus kas yang dihasilkan.
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- Net Benefit Cost Ratio (BCR)
Analisis kelayakan menggunakan analisis Net Benefit Cost Ratio (BCR)

untuk mengetahui suatu usaha layak atau tidaknya. Metode BCR adalah

telah didiskon+p ) e . n-negative (-),

dengan for

35)

Berdasarkan metode ini, suatu proyek akan dilaksanakan apabila BCR > 1.
Metode BCR akan memberikan hasil yang konsisten dengan metode NPB, apabila
BCR > 1 berarti pula NPB > 0. Metode BCR mempunyai kelemahan dalam hal
membandingkan dua buah proyek karena tidak ada pedoman yang jelas mengenai

hal yang masuk sebagai perhitungan biayaatau manfaat. Manfaat selalu dapat
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dianggap sebagai biaya yang negatif dan sebaliknya. Oleh karena itu BCR dapat
selalu dibuat lebih tinggi dengan memasukkan biaya sebagai manfaat negatif.
Oleh karena itu BCR dapat dimanipulasi oleh orang yang mengevaluasi agar nilai

BCR lebih tinggi.dari yang sebenarnya (Mangkeesoebroto, 2012).

2.1.6. Teori Ekonomi Sumber Daya Manusia (ESDM) Dan Ketenagakerjaan
Ekonomi sumber daya:manusia adalah .ilmu ekonomi yang diterapkan

untuk menganalisis pembentukan dan pemanfaatan sumber daya manusia yang
berkaitan dengan pembangunan ekonomi. Ruang lingkup ekonomi sumber daya
manusia antara lain: dinamika kependudukan, ketenagakerjaan, struktur
ketenagakerjaan, sektor informal-formal, transisi.. kependudukan, mobilitas
penduduk, ‘migrasi penduduk, permintaan dan penawaran tenaga kerja,
perencanaan ketenagakerjaan, serta penduduk dan pembangunan ekonomi
(Mulyadi Subri, 2003). Melihat ruang lingkup. tersebut berarti ekonomi sumber
daya manusia (Human resources economic) berkaitan dengan studi perencanaan
sumber daya manusia (Human resources planning), ekonomi ketenagakerjaan
(Labor economic) dan ekonomi kependudukan (Population economic).

Tenaga kerja merupakan-penduduk-yang telah masuk dalam usia kerja.
Undang —Undang No. 13 tahun 2003 Bab 1 passal 1 ayat 2 mendefinisikan tenaga
kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan
barang atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk
masyarakat. Analisis ketenagakerjaan, secara garis besar penduduk di suatu
negara terlebih dahulu dibedakan menjadi dua golongan yaitu golongan tenaga

kerja dan golongan bukan tenaga kerja, yang tergolong sebagai tenaga kerja
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adalah penduduk yang berada pada usia kerja, sebaliknya yang tidak tergolong
tenaga kerja adalah penduduk yang belum berada pada usia kerja.

Penentuan usia kerja berbeda-beda di masing-masing negara, seperti
contohnya Indonesia yang menetapkan batasan usia kerja.minimum adalah 10
tahun tanpa ada umur maksimum, yang artinya penduduk yang telah berusia 10
tahun otomatis masuk sebagai.gelongan usia kerja. Lain halnya bank dunia yang
menetapkan batas usia Kerja yaitu antara 15 hingga 64 tahun (Dumairy, 1996:74).

Masih-menurut Dumairy, tenaga kerja di pilah kembali kedalam dua
kelompok yaitu kelompok angkatan kerja dan kelompok bukan angkatan kerja.
Kelompok angkatan kerja adalah penduduk yang telah menginjak usia kerja yang
bekerja atau memiliki pekerjaan tetapi untuk sementara waktu sedang tidak
bekerja dan yang yang sedang mencari pekerjaan, sedangkan kelompok bukan
angkatan kerja adalah penduduk yang telah menginjak usia kerja yang tidak
bekerja, tidak mempunyai pekerjaan dan tidak sedang mencari pekerjaan.

Menurut BPS (2001) yang masuk dalam kelompok angkatan kerja adalah
penduduk usia kerja yang selama seminggu yang lalu.mempunyai pekerjaan, baik
yang bekerja maupun sementara tidak bekerja karena suatu sebab, seperti pegawai
sedang cuti atau petani yang sedang menunggu musim panen.

Disamping itu mereka yang tidak mempunyai pekerjaan tetapi sedang
mencari, berusaha atau mengharap pekerjaan juga termasuk dalam kelompok
angkatan kerja, sedangkan yang dimaksud bukan kelompok angkatan kerja adalah

kelompok penduduk yang selama seminggu yang lalu mempunyai kegiatan yang
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tidak termasuk dalam angkatan kerja, seperti pelajar yang sedang sekolah dan ibu

rumah tangga.

Penyerapan tenaga kerja adalah banyaknya lapangan kerja yang sudah

Indonesia

besar pula

RN

+AS2AEN

Su
semaksima
kegiatan d
keseimbanga

kerja, yang

kerja di sektor formal. Penyeleksian tenaga kerjanya di butuhkan suatu keahlian

khusus, pendidikan, keahlian dan pengalaman untuk bisa bekerja pada sektor
formal (Don Bellante and Mark Janson : 2006)

Tenaga kerja merupakan penduduk yang berada dalam usia kerja menurut
UU No. 13 tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 ayat 2 disebutkan bahwa tenaga kerja adalah

setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang atau
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jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Secara
garis besar penduduk suatu negara dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu tenaga

kerja dan bukan tenaga kerja.

T AR ALNANALN

o
=]
>
3
QD
2
=
<
=.
S
)

Q
QD
=~
)

[
>

S
S

Q

A

tahun, bah

sudah terma

sesungguhnya te

Beberapa secara umum

(Nainggolan, 2009) :
a) Tenaga Kerja (manpower) atau Penduduk Usia Kerja (UK)

Tenaga kerja adalah penduduk yang usia kerja (berusia 15 tahun ke

atas) atau jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara yang dapat memproduksi

barang dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga mereka, dan jika mereka mau

berpartisipasi dalam aktivitas tersebut.
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b) Angkatan Kerja (labor force)
Angkatan kerja adalah bagian dari tenaga kerja yang sesungguhnyaterlibat

atau berusaha untuk terlibat dalam kegiatan produksi barang dan jasa, maka yang

pekerjaan, &

jam selama

c) Bukan

B

besar termasuk bagian transisi antara sekolah untuk melanjutkan ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi atau tidak dalam kategori bukan angkatan kerja
(BAK).
d) Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (labour force participation rate)

Tingkat partisipasi angkatan kerja adalah menggambarkan jumlah

angkatan kerja dalam suatu kelompok umur sebagai persentase penduduk dalam
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kelompok umur tersebut, yaitu membandingkat angkatan kerja dengan tenaga

kerja.

e) Tingkat Pengangguran (employment rate)

kerja dip
penempata

oleh faktor

naLNaAvALy

;“;_‘\‘23
>
e
3
5
2
=
g

\
“&
<>

penyediaan
(Nainggolan, 2
tenaga kerja

akan berkurang k

2.1.7. UMKM & Penye

UMKM dan tenaga kerja salah satu faktor produksi yang
memegang peran penting didalam kegiatan usaha perdagangan. Menurut Badan
Pusat Statistik (BPS) definisi UMKM berdasarkan kuantitas tenaga kerja. Usaha
kecil merupakan entitas usaha yang memiliki jumlah tenaga kerja 5-19 orang,
sedangkan usaha menengah merupakan entitas usaha yang memiliki Tenaga kerja

20-99 orang. Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang memegang

peran penting didalam kegiatan usaha perdagangan. Tenaga kerja dapat juga
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berupa sebagai pemilik (perdagangan tradisional) maupun sebagai buruh biasa

(perdagangan komersial). Menurut Vink (1984:47) tenaga kerja dapat bearti

sebagai hasil jeripayah yang dilakukan oleh seseorang, pengerah tenaga untuk

No

dikan sebagai

model
unakan metode
dengan melihat
enaga kerja yang

am usaha tani
af ta analisis regre5|

terikat,
lahan, jumlah

bebas. Dari penelitian ini

kesimpulan  sebagai
. Besar kesempatan kerja
untuk tlap petani sampel berbeda,
mulai dari petani sampel dengan
kesempatan kerja terkecil sebesar
10,5 HKP/tahun hingga petani
dengan kesempatan kerja terbesar
sebesar 304,9 HKP/tahun. Faktor
luas lahan, jumlah komoditi dan
pola tanam secara serempak
berpengaruh  nyata  terhadap
kesempatan kerja petani sayur-
mayur. Faktor sosial ekonomi
(tingkat pendidikan, pengalaman
bertani, tingkat kosmopolitan,
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jumlah tanggungan keluarga dan
luas lahan) berpengaruh tidak
nyata terhadap produktivitas
lahan petani sayur-mayur.

David haryanto, | “Analisa Ekonomi | Untuk  mengetahui  besarnya
Kelurahan Rental dapatan ~ yang  diperoleh
arnet dan jumlah

i. Dilihat dari
i bahwa usaha
22 unit layak
prospek untuk
, karena semua usaha

2. Diduga usaha Pz di Kecamatan Bukit Raya Kota
Pekanbarulayak dan menguntungkan untuk di laksanakan.
3. Diduga usaha Parfume Refill berperan dalam penyerapan

tenagakerjadi Kecamatan Bukit Raya di Kota Pekanbaru.
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METODE PENELITIAN

Sehingga dari keseluruhan sampel tersebut adalah sebanyak 4 sampel Usaha

Parfume Refill di Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru. Adapun tabel sampel
usaha parfume refill di Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru adalah sebagai

berikut :
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Tabel 3.1 : Populasi dan Sampel Penelitian Usaha Parfume Refill Di Kecamatan
Bukit Raya Kota Pekanbaru

No Nama Toko Populasi Sampel

Rumah Wangi 6 1

Moza

1
2
3
4

sekunder.

1. Data adal s 3 . ang terdiri dari :

a)

- Biaya alat-alat
Biaya Variabel : - Biaya Bahan baku
- Biaya Upah Tenaga Kerja

- Biaya Listrik
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2. Data sekunder adalah data diperoleh melalui catatan — catatan dari instansi

yang berkaitan dengan penelitian ini,yaituBadan Pusat Statistik Kota

Pekanbaru antara lain :

3.4.

penelitian ini
digunakan

a. Kuisioner gajukan da gpada responden
apkan sebelum
b. Inte cara berdialog
angkut hal yang

3.5.

Dalam penelitian N June alam menganalisis data adalah

sebagai berikut :

3.5.1. Untuk mengetahui besarnya tingkat pendapatan usaha parfume refill di
Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru

Di analisis dengan cara sebagai berikut :



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

29

a. Penerimaan Produksi Parfume Refill

Dalam usaha menghasilkan suatu barang atau produksi, selain biaya

sebagai ongkos yang harus dikeluarkan maka ada suatu penerimaansebagai hasil

pernah lepas dari biaya produksi. Biaya produksi akan selalu muncul dalam setiap
kegiatan ekonomi dimana usahanya selalu berkaitan dengan produksi,
kemunculannya sangat berkaitan dengan diperlukannya input (faktor-faktor
produksi) yang digunakan dalam kegiatan produksi. Pada hakikatnya biaya adalah
sejumlah uang tertentu yang telah diputuskan guna pembelian dan pembayaran

input yang diperlukan. Sehingga tersedianya sejumlah uang (biaya) itu benar-



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

30

benar telah diperhitungkan sedemikian rupa agar produksi dapat berlangsung.
Biaya produksi dapat dibagi menjadi :

1. Biaya Variabel, yaitu biaya yang berubah secara proporsional dengan

Keterangan :
TC
TFC = Biaya tetap total (Rupiah)

TVC = Biaya variabel total (Rupiah)
c. Laba Usaha

Laba diartiakan sebagai pendapatan perusahaan yang dikurangi dengan
biaya eksplisit. Laba / rugi adalah selisih antara nilai yang dihasilkan dengan nilai

yang dikeluarkan. Nilai yang dihasilkan merupakan penerimaan, sedangkan nilai
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yang dikeluarkan mrupakan biaya produksi. Apabila TR>TC maka perusahaan
memperoleh laba (profit). Sedangkan, apabila TR<TC maka perusahaan

mengalami kerugian (loss). Secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut :

—
=
»,

wad

+ AR TR ERARAE

sebagai dasar
penerimaan proyek, telah
dikembangk i Criteria atau
Kriteria Inve
apakah suatu pro t L Jak layak untuk

dilaksanakan. (

- Benefit Cost Ratio
Benefit Cost Ratio adalah ukuran perbandingan antara pendapatan dengan
total biaya produksi. Dalam batasan besaran nilai B/C digunakan sebagai alat
untuk mengetahui apakah suatu usaha menguntungkan atau tidak, dengan formula

sebagai berikut :
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B/C ratio = Jumlah Pendapatan (B)
Total Biaya Produksi (TC)

Jika nilai B/C lebih besar dari 1 (satu), maka dikatakan bahwa benefit dari

AT
>
5

s 5

digunakan a
usaha parfum

Pekanbaru.

Pusat Statistik Kota Pekanbaru.
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GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1. Letak dan ayah Kecamatan Buki ota Pekanbaru.

Kasim 1.
pembangun
MTQ yang

sering diapa

ALt ALNYY

N

jalur lintas ti

Padang dan Ja
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©
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bagian utara dan tim
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c
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b=

Kampar.

Berdasarkan Peraturan Peme No. 19 Tahun 1987 terdiri dari 8
wilayah kecamatan dengan luas wilayah 446,5 km2. Setelah diadakan pengukuran
dan pematokan oleh tim Badan Pertanahan Nasional (BPN) Riau luas Kota
Pekanbaru menjadi 632,26 km dan untuk lebih terciptanya tertib pemerintah dan
pembinaan wilayah yang cukup luas, maka dibentuklah kecamatan baru dengan

Perda Kota Pekanbaru No.3 Tahun 2003 menjadi 12 kecamatan disajikan pada

Tabel berikut :
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Tabel 4.1: Luas Wilayah Menurut Kecamatan Di Kota Pekanbaru Tahun 2018

No Kecamatan Luas(|\<A/ni|I)ayah Persentase (%)

1 | Tampan 59,81 9,46

2 | Payung Se 6,84

3 | Buki 3,49

4 ,70

5T eRSITAS ISL4 7T 7,09

6 |Li 0,64

7 | Sai 3 0,52

8 | Pek 0,36

9 | Sukajadi ‘ 0,59

10 | Sen : = 1,05

11 | Rum SHIE= 20,38

12 | Rumbai Pesi —da ||| = 24,88
Sumber : Pek An

Pada tabe lah A Iil BA @as camatan di kota

Pekanbaru ya i ing besar hingga luas
luas wilayah ya I dibar camatan-kecamatan
lain yang ada di kota n I idak memiliki luas yang
besar. Namun di samping | jadi n penduduk yang sangat pesat

pada setiap tahunnya, dikarenakan di Kecamatan Bukit Raya ini terdapat salah
satu Universitas Swasta terbesar di Sumatera.

Pemekaran wilayah, tentunya akan berpengaruh tidak saja pada data dan
informasi kependudukan, melainkan juga pada beberapa aspek administrasi
lainnya. Serta tidak kalah pentingnya tentunya adalah kepada penyebaran dunia

usaha yang bergerak pada sektor-sektor usaha produktif, terutama Koperasi dan
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Usaha Kecil Menengah yang menjadi lokomotif Pembangunan Kota Pekanbaru

ini.

Kecamatan Bukit Raya terletak di Kota Pekanbaru, dimana Kecamatan

warga atau mas : anya 4 para warga atau
masyarakat akukan pe ) 3 : 1h, penyelesaian

yang lama, gantri ya ata yarakat yang ingin

Pekanbaru dengan luas 157,33 Kk au 24,88% adalah Kecamatan Rumbai
Pesisir, sedangkan untuk kecamatan yang wilayahnya paling kecil adalah
Pekanbaru Kota dengan luas wilayah 2,26 km atau 0,36%.

Secara geografis, Kota Pekanbaru terletak pada titik koordinat 101014°-
101034 BT dan 0025°-0045° LU, dengan batas administrasi sebagai berikut:

> Sebelah utara : Kabupaten Siak dan Kabupaten Kampar

» Sebelah Selatan  : Kabupaten Kampar dan Kabupaten Pelalawan
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» Sebelah Timur  : Kabupaten Siak dan Kabupaten Pelalawan
» Sebelah Barat : Kabupaten Kampar

Sementara itu, letak lokasi untuk melakukan penelitian ini berada pada

Untuk dapat mengetahui lebih lanjut uraian jabatan Kecamatan Bukit Raya

Kota Pekanbaru adalah sebagai berikut :
1. Camat
2. Sekretaris Camat Bukit Raya
a. Subag Umum Dan Kepegawaian

b. Subag Perencanaan
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c. Subag Keuangan
3. Seksi Pemerintahan

4. Seksi Tertib

Pusat kota Pekanbaru sendiri berag ggian antara 10-20 m/dpl.

b. Kemiringan

Untuk kemiringan lereng kota Pekanbaru dapat digolongkan menjadi 5
yaitu:

a. 0%-3% : Mempunyai wilayah yang datar

b. 3%-9% : Agak landai

c. 10%-16% : Landai
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d. 17%-26% : Sangat landai
e. 27%-41% : Agak curam

Secara umum Kota Pekanbaru mempunyai kelas lereng datar dengan luas

hari (BMKG

bulan September
sampai dengan Pe bulan Maret sampai
dengan Agustus. 94%-96%, kelembaban

minimum antara 59% -69% (BP

4.4.  Kondisi Sosial

Masyarakat Kecamatan Bukit Raya secara sosial berperan penting dalam
rangka mewujudkan tata kehidupan serta kehidupan sosial yang baik, maka
pemerintah dan masyarakat melaksanakan usaha-usaha yang diarahkan untuk

mengatasi masalah-masalah dalam kesejahteraan sosial agar terciptanya
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masyarakat cerdas, sehat dan berkualitas tinggi, antara lain bidang ekonomi,
kesehatan, agama dan bidang sosial lainnya seperti pemberantasan kemiskinan,

mkorban bencana alam, antisipasi kenakalan remaja, keamanan dan ketertiban

ru tahun 2018

bahwa Kecs : i arupa 3 atL : atan di Kota

datang dari luar daerah pekanba angan mahasiswa atau pelajar yang
pada setiap tahunnya semakin meningkat

Sementara penduduk dengan kepadatan terendah di Kota Pekanbaru
adalah Kecamatan Sail yakni dengan persentase penduduk sebesar 2,02, dengan
kepadatan penduduk hanya sebesar 6.753 per km?.

Untuk melihat dengan jelas secara keseluruhan kepadatan penduduk di

Kota Pekanbaru dapat dilihat pada bagian tabel distribusi dan kepadatan
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penduduk menurut Kecamatan Di Kota Pekanbaru yang paparkan secara ditail
dibawah ini.

Tabel 4.3: Distribusi Dan Kepadatan Penduduk Menurut Kecamatan Di Kota

10

11

12

Sumber : Pekanbaru Dalam Angka,

45.1. Pendidikan

Keberhasilan pembangunan disuatu daerah sangat dipengaruhi oleh
sumber daya manusia yang dimilikinya, semakin maju pendidikan maka semakin
baiklah kualitas sumber daya manusia yang dimiliki oleh daerah tersebut. Oleh
karena itu pemerintah dan seluruh lapisan masyarakat hendaknya memberikan

perhatian yang lebih besar pada bidang pendidikan.
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Tingkat pendidikan dari setiap penduduk biasanya memiliki pengaruh
tersendiri disetiap pekerjaan yang dilakukannya. Terutama dalam bidang
perdagangan. Tingkat pendidikan Penduduk Kecamatan Bukit Raya dapat dilihat

pada Tabel 4.4 beri

Tabel ikan Yang
No Ikan R@
1 |Ti er
2 | Tid
3 | Ta
4 | SLTP/Se a - <
5 |SLT = LR
6 | Dipl Z AR
7 | Akad iploma Il ] 256
8 | Pergu i/Dip I 3
EK - 37
Sumber : Statist ukit Ra:
Tabel 4. 15 tahun keatas
= L]
berdasarkan pendidi n i uduk yang tidak/belum
pernah sekolah mencapai 2. i t uk yang tidak/belum tamat SD

adalah sebesar 14.381 jiwa dan penduduk yang menamatkan SD 19.482 jiwa. Dan
unutk penduduk yang menamatkan SLTP sebesar 26.079 jiwa. Melihat data diatas
penduduk yang masih memiliki pendidikan rendah masih tergolong lumayan

besar.
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4.5.2. Mata Pencaharian Penduduk
Penduduk Kota Pekanbaru berjumlah 1.046.566 jiwa dimana terdapat
berbagai macam suk

agama dan mata pencari ang berbeda. Sebagai

pembangunan,
untuk itu ang  penduduk,
apabila in 2rkaitan dengan
kependudu

Dal enunj S . : egiatan  ekonomi,

pendidikan ema : 0 0 pendidikan tersebut

Pola usaha dan kegiata penduduk di Kecamatan Bukit Raya
tidak sama. Mata pencaharian sebagian besar penduduk berdasarkan daftar
monografi Kecamatan Bukit Raya masyarakat yang bekerja berjumlah 88.903
orang atau 69.85%, sedangkan yang belum / tidak bekerja berjumlah 21.452
orang atau 16.85 %, yang bersekolah berjumlah 16,919 orang atau 13.29, Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.5:Penduduk 15 Tahun Ke Atas Menurut Status Pekerjaan Di Kecamatan

Bukit Raya Tahun 2018

Status Pekerja

Jumlah (Jiwa)

Bekerja

Mencari K

baik laki-laki maupun perempua

53.652

kerja di sektor perdagangan adalah

sebanyak 19.595 jiwa. Berikut adalah data yang dikeluarkan dari BPS Kota

Pekanbaru.
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Tabel 4.6 : Penduduk 15 Tahun Ke Atas Yang Bekerja Menurut Lapangan
Pekerjaan Di Kecamatan Bukit Raya Tahun 2018

No Lapangan Kerja Jumlah (Jiwa)

1 | Perdagangan 19.595

2 | Perkebu 7

3 |P

4 |P

5 | Pertani \) ,{4

6 | Industri a 4

7 | Pertani n

8 | Jasa

9 | Angkuta —r £

10 | Lain ! o~ s A |

umla z =l
Sumber: Kec Ray ;
47. Gamb Ped Eﬁeﬁ" tan Bukit Raya
Kota n @ ANB
Usaha aha dalam bidang
& L]

perdagangan yang u ng ada di Kecamatan
Bukit Raya Kota Pekan i ya sendiri memiliki 23 unit
usaha parfume refill. Dengan ju usaha parfume refill di Kecamatan

Bukit Raya tersebut sangat membantu dalam memenuhi permintaan masyarakat
terhadap produk tersebut dan juga dalam hal penyerapan tenaga kerja di Kota
Pekanbaru.

Dalam hal penyerapan tenaga kerja dalam bidang perdagangan di
Kecamatan Bukit Raya dihitung dari masyarakat yang berumur 15 tahun ke atas

berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kota Pekanbaru yang bekerja di



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

45

sektor perdagangan berjumlah 19.595 jiwa, ini menunjukan bahwa usaha parfume
refill di Kecamatan Bukit Raya juga turut menyumbang dalam hal penyerapan

tenaga kerja.
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1.

parfume ) n mencakup

berbagai aspek yai ngkat | epemilikan usaha, jumlah

tanggungan dala 3, lam : gunaan tenaga

kerja. Aspek-a ersebut ak - aha parfume refill

yang dijala

sebagai pekerjaan na Ja berperan sebagai mane g berfungsi dalam

pengambil

Menurut Suratiyah(2008:56) umur seseorang menentukan prestasi kerja
atau kinerja orang tersebut. Semakin berat pekerjaan secara fisik dan jika semakin
tua umurnya, maka akan semakin menurun prestasi kerjanya. Namun dalam segi
tanggung jawab semakin tua umur tenaga kerja maka akan semakin

berpengalaman.
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Tabel 5.1 : Tingkat Umur Pengusaha Parfume Refill di Kecamatan Bukit Raya
Kota Pekanbaru 2018

No Umur (Tahun) Jumlah (Orang) | Persentase (%)
1 20-29 1 25
2 50
3 25
100
Sumber : R M
W Ry
Ti r u tabel 5.1 ini
dikelompo lah pengusaha
yang memi a ampe ahun, r 20 sampai 29
tahun ini a kemudia pada p 30 sampai 39
tahun adala 0%, dan-p: - goriL e i'40 tahun adalah

sebesar 25%

e S ANBARS

5.1.2. Tingk

Salah sat m menjalankan usaha
parfume refill ini ad i itu sendiri. Dari tabel di
bawah diketahui bahwa ting i saha terbagi dalam tiga kategori.

Kategori pertama adalah tamatan SD yaitu sebesar 0%, kategori yang kedua
tamatan SMP juga sebanyak 0%, dan kategori yg ketiga adalah tamatan
SMA/SMK sebanyak 100%. Berikut sajian tingkat pendidikan pengusaha parfume

refill di Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru:
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Tabel 5.2 : Tingkat Pendidikan Pengusaha Parfume Refill Di Kecamatan Bukit
Raya Kota Pekanbaru 2018

No Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%)

Al W N

dalam berus
akan diala
akan dapat

mengambil

No Pengalaman Berusaha Persentase (%)

1 1-5 1 25
2 6-10 3 75
Jumlah 4 100

Sumber : Data Olahan 2018

Pengalaman pengusaha parfume refill pada responden ada dalam dua
kategori pengalaman, dalam kategori lama pengalaman yang pertama adalah 1

sampai 5 tahun yaitu sebanyak 25%, dan yang kedua pada kategori 6 sampai 10
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tahun adalah sebanyak 75%. Pengalaman seseorang dalam menjalankan usaha

parfume refill dapat menjadi indikator keberhasilan usaha parfume refill tersebut.

5.1.4. Status Kepemilikan

Beri e tatus ili ume refill di
Kecama :
) XS'1s
ONES 2
Tabel 5.4 : Sta emili e Refi amatan Bukit
No n e rsentase (%)
1 | Mili —— - 0
2 | Sew. i | & 100
- - - ‘:‘_‘41 100
| - A B
Sumber : Da 8
Dari 4 d}:g l d ese gusaha parfume
K R
refill di Keca A!\I@e yak 4 responden
adalah dengan ha saha parfume refill
o, L]
tersebut.

5.1.5. Jumlah Tanggungan

Dalam menjalankan usaha, jumlah tanggungan dalam keluarga juga bisa
mempengaruhi kemampuan pengusaha dalam mengelola usaha parfume refill ini.
Pengusaha yang memiliki jumlah tanggungan yang banyak akan memperoleh
keuntungan dalam hal ketersediaan tenaga kerja dalam keluarga. Sehingga biaya
yang dikeluarkan juga akan lebih sedikit. Akan tetapi kerugian yang didapat

pengeluaran yang berbanding lurus dengan jumlah tanggungan. Artinya semakin
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banyak jumlah tanggungan dalam keluarga maka akan semakin besar pengeluaran

yang harus dikeluarkan oleh pengusaha.

gusaha Parfume Refill Di

Tanggungan Keluarga Pen

Tabel 5.5 : Data J
an Raya Kota Pekanb

Sumber : Da

Data s adala 3 mengenai | an keluarga yang
secara tidak
pengusaha

tanggungan yang ipent : : akan mendorong

terakhir sebesar 25% responden pengusaha memliki 4 sampai 6 tanggungan dalam

keluarganya.

5.2. Kelayakan Usaha

5.2.1. Aspek Hukum

Hukum bisnis atau Business Law (dalam bahasa Inggris) merupakan

keseluruhan dari peraturan-peraturan hukum, baik yang tertulis maupun yang
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tidak tertulis, yang mengatur hak dan kewajiban yang timbul dari perjanjian-
perjanjian maupun perikatan-perikatan yang terjadi dalam praktik bisnis. Salah

satu fungsi hukum bisnis adalah sebagai sumber informasi yang berguna

wajar, se erman ij ; ) um. Dalam

usaha parfume i d de ada i at izin usaha

dari lurah

tersebut yaitu

memilih gaya hidup yang modern.

2. Pemilihan dan Perencanaan Produk
Strategi produk dibagi menjadi dua yaitu jemput bola dan cutomer
datang. Untuk pilihan dalam produk dalam parfume refill ini di
sediakn lebih kurang sebanyak 200 macam aroma, dari situ konsumen

bisa memilih sendiri aroma yang diinginkannya.
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Rencana Kualitas
Kualitas produk merupakan hal yang penting bagi konsumen. Kualitas

produk, baik yang merupakan barang atau jasa perlu ditentukan

. Segmentasi Pasar

Penentuan Harga Jual
Promosi
Negosiasi

Distribusi

Oleh karena itu segmentasi pasar akan produk sangat diperlukan agar

produk yang ditawarkan sesuai dengan keinginan pasarnya. Apabila produk yang
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ditawarkan berbeda, pasar yang dituju juga berbeda. Dalam hal ini akan dibahas
mengenai aspek pemasaran dalam masalah pembedaan produk (product

differentiation).

a. Bia

Biayate

menghasilk

- o
& | \\‘F@* '

2. Pada biaya tetap, biaya akan berubah berbanding terbalik
dengan perubahan volume kegiatan.
Dengan demikian biaya usaha dapat diartikan sebagai Biaya tetap (fixed
cost). Misalnya : biaya penyusutan alat-alat. Biaya penyusutan alat-alat adalah

biaya yang dikeluarkan oleh pemilik usaha untuk penyusutan alat-alat.

Tabel 5.6 : Biaya Tetap Pada Usaha Parfume Refill Di Kecamatan Bukit Raya
Kota Pekanbaru 2018
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No Responden Sewa Penyusutan Total Fix Cost/ 1
P Bangunan/Bin Alt/Bln Bulan
1 | Moza 1.500.000 6.666 1.506.666
2 | Rumah Wangi 1.416.666 8.333 1.424.999
Parfume Premium
3 1.833.333 1.846.666
Batam

Sumber :

1.604.166, S ar sarnya bia N t produksi rata-rata
per bulan

perbulannya

biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan perubahan volume

kegiatan. Semakin tinggi volume kegiatan maka semakin tinggi pula total biaya
variabel. Elemen biaya variabel ini terdiri atas: biaya bahan baku, biaya tenaga
kerja langsung yang dibayar per buah produk atau per jam, biaya overhead pabrik

variabel, biaya pemasaran variabel (Ermayanti, 2011).
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Biaya variabel (variable cost) adalah biaya yang totalnya berubah secara

proporsional dengan perubahan output aktivitas, sedangkan biaya per unitnya

adalah tetap dalam batas relevan tertentu (Riwayadi 2006). Rincian biaya variabel

yang ada pada

terdap
Tabel 5.
No | Resp
1 | Moza
Ruma
2 .
Wangi
Parfum
3 | Premiu
Batam
4 | Euvoria
Jumlah
Rata-rata

il di

ESIAS S

=rad

-
»
riry

5 O

Sumber : Data Olahan 2

Dari tabel di atas dapat di

a Kota Pekanbaru

Bukit Raya

Jumlah

000 | 1.600.000

000 | 1.728.000

.000 | 3.405.000

00.000 | 1.730.000

500.000 | 8.463.000

125.000 | 2.115.750

a-rata biaya variabel yang dibutuhkan

dan harus dikeluarkan untuk usaha parfume refill di Kecamatan Bukit Raya

adalah sebesar Rp 2.115.750 per bulannya. Biaya variabel yang terkecil di

keluarkan oleh pengusaha parfume refill adalah Moza dengan jumlah 1.600.000

per bulannya, dan yang terbesar adalah Parfume Premium Batam dengan jumlah

3.405.000 per bulannya.
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Sementara untuk melihat pendapatan bersih atau laba dari usaha parfume
refill yang dianalisa berdasarkan data yang diperoleh dari responden yang telah

diwawancarai sebelumnya. Berikut adalah rincian data pendapatan bersih atau

laba dari usaha pa

Tabel 5

Est;-’
S
QD
3
@
c

Pendapatan
Bersih

4.393.334

SN

r’
2 o 4.347.001
~
5
3 i 5.248.334
A
-
4 & 5.593.334

4.895.500.,75

Kota Pekanbaru menghasilkan dan layak untuk dilakukan.

c. Perhitungan B/C Ratio Usaha Parfume Refill
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Benefit Cost Ratio (BCR) adalah perbandingan antara total pendapatan
selama masa terentu (besarnya manfaat) dengan capital out lay. Besarnya nilai

BCR akan menunjukkan tingkat keuntungan yang dicapai. Apabila BC ratio lebih

dari 1,0 (satu), ijalank ilakukan, karena nilai
BCR > S i ijalankan.
Untuk da/seluru ihat pada tabel
e A g »
beriku :
Tabel 5.9 ill Di Kecamatan
]
No | Responden = Bt 5 patan | peon
- i T tor
1 | Moz .506.666 | 1.600.000 | .500.000 2,41
2 | Rum 1.424.999 - 000 |- 0.000 | 2,38
Parfu
3 | Premi 1.846. 5 251.6 00.000 | 1,99
Batam % \)
4 | Euvori .130. 00.000 | 2,64

Sumber : Data

o L]
Berdasarka uruh responden diatas
lebih dari 1, hal ini artinya, a usaha par fill di Kecamatan Bukit Raya
layak secara finansial atau memiliki pek usaha yang layak dan patut untuk

dilaksanakan dan dikembangkan. Dimana nilai terendah 1,99 pada usaha parfume

Premium Batam, dan tertinggi 2,64 pada usaha parfume refill Euvoria.

5.4. Peranan Usaha Parfume Refill Dalam Penyerapan Tenaga Kerja Di
Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru
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Penyerapan Tenaga Kerja Dalam usaha Parfume Refill Di Kecamatan
Bukit Raya, Kota Pekanbaru Tahun 2018 ini dapat dilihat dari hasil wawancara

dengan responden usaha parfume refill yang ada di kecamatan Bukit Raya Kota

tenaga kerja terdapat mulai dari 5 sampai dengan 7 orang tenaga kerja. Hingga

sampai tahun 2018 jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan oleh responden

berjumlah 23 orang tenaga kerja

5.5. Pembahasan
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Hasil penelitian ini berhubungan dengan teori ahli yang mengatakan
Benefit Cost Ratio (BCR) adalah perbandingan antara present value dengan
present value biaya. Dengan demikian benefit cost ratio menunjukkan manfaat
yang diperoleh .setiap penambahan satu..rupiah pengeluaran. BCR akan
menggambarkan keuntungan dan layak dilaksanakan jika mempunyai BCR >1.
Apabila BCR = 1, maka usahactersebut tidak, untung dan tidak rugi, sehingga
terserah kepada penilai” pengambil keputusan dilaksanakan atau tidak. Apabila
BCR < 1 maka usaha tersebut merugikan sehingga lebih baik tidak dilaksanakan
(Gittinger, 1986 : 90). Maka dalam penelitian ini-dapat disimpulkan bahwa
prospek usaha parfume refill diperoleh nilai BCR lebih dari 1, dapat diartikan
bahwa usaha parfume refill memiliki prospek yang sangat bagus sehingga layak
untuk dipasarkan kepada konsumen. Usaha parfume refill dalam penyerapan
tenaga kerja di-Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru ini dengan bertambahnya
jumlah unit usaha parfume refill tersebut maka bertambahlah tenaga kerja yang di

pekerjakan.

Hasil penelitian‘ini sesuai dengan yang ditemukan oleh David (2010) yang
mengatakan bahwa untuk mengetahui besarnya pendapatan yang diperoleh
pengusaha warnet dan jumlah tenaga kerja yang diserap pada usaha warnet.
Analisa data yang digunakan adalah data premier dan data sekunder yang
diperoleh dari laporan maupun informasi dari pihak instansi yang terkait dalam
penelitian ini. Dilihat dari B/C Ratio diketahui bahwa usaha warnet sebanyak 22
unit layak dan mempunyai prospek untuk dilaksanakan, karena semua usaha

warnet memiliki nilai B/C Ratio yang lebih besar dari pada 1 ( > 1). Namun
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bedanya terletak pada objek penelitian yang di temukan oleh David (2010) adalah

pengusaha warnet sedangkan pada penelitian yang saya temukan ini objeknya

adalah parfume refill.

smukan oleh Hendra

BAB VI
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KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 5,

menjaga kualitas dari bibit-bibit yang akan dipasarkan kepada konsumen,
agar meningkatnya permintaan konsumen terhadap produk tersebut.

2) Dalam menjalankan usaha Parfume Refill, pelaku harus memperhatikan
kondisi harga pasar.

3) Dalam menjalankan usaha Parfume Refill, pelaku harus lebih

memperhatikan letak dan kondisi pasar yang strategis.
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4) Sebaiknya pengusaha Parfume Refill lebih merencanakan usaha
parfumenya ke depan. Kemudian hasil penelitian ini bisa menjadi panduan

bagi pengusaha parfume Refill setempat untuk memilih usaha Parfume

aspek yang baik

Vgt '6.’

STTAS ISLA
S “2

‘\\\\\\\\\““‘ :

%
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